INTISARI

Dikutip dari laman resmi KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia)
tercatat dalam kurun waktu 9 tahun, dari 2011 sampai 2019 ada 37.381 pengaduan
kekerasan terhadap anak, untuk bullying sendiri baik di lingkup pendidikan ataupun
sosial media, angkanya mencapai 2.473 laporan dan terus meningkat. Oleh karena
itu, penting untuk menyediakan pendidikan untuk menyadarkan mereka akan
bullying yang efektif dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan menilai efektivitas komik digital bertema bullying yang diunggah di akun
Instagram SMK Negeri 1 Binangun dalam memberi pemahaman tentang dampak
bullying di sekolah tersebut. Metode pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah MDLC yang meliputi pembuatan konsep, perancangan,
pengumpulan materi, pembuatan, pengujian, dan distribusi. Desain komik digital
ini mempertimbangkan faktor-faktor yang menarik, seperti tampilan visual yang
menarik, cerita yang inspiratif, dan konten pendidikan yang relevan dengan tema
bullying. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah komik digital yang secara khusus
dirancang untuk menyadarkan siswa SMK Negeri 1 Binangun tentang bullying.
Komik ini memberikan cerita inspiratif mengenai cara menangani perundung yang
sesuai dengan kondisi di dalam komik.
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ABSTRACT

Quoted from the official KPAI (Indonesian Child Protection Commission)
website, it was recorded that in a period of 9 years, from 2011 to 2019 there were
37,381 complaints of violence against children, for bullying itself, both in the
educational sphere and on social media, the figure reached 2,473 reports and
continues to increase. Therefore, it is important to provide education to make them
aware of bullying that is effective and engaging. This research aims to develop and
assess the effectiveness of bullying-themed digital comics uploaded to the
Instagram account of SMK Negeri 1 Binangun in providing an understanding of
the impact of bullying at the school. The development method used in this research
is MDLC which includes concept creation, design, material collection,
manufacture, testing and distribution. The design of this digital comic takes into
account interesting factors, such as an attractive visual appearance, an inspiring
story, and educational content that is relevant to the theme of bullying. The result
of this research is a digital comic specifically designed to make students of SMK
Negeri 1 Binangun aware of bullying. This comic provides an inspiring story about
how to deal with bullies in accordance with the conditions in the comic.
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